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[bookmark: _heading=h.tyjcwt]ABSTRAK
Self harm adalah perlakuan orang yang dengan sadar atau disengaja melukai dirinya sendiri tetapi tidak ingin mati. Pengetahuan adalah segala sesuatu yang diketahui sesuai pengalaman manusia itu sendiri. self-harm menjadi masalah kesehatan yang sering dijumpai di kalangan remaja, karena remaja peralihan dari masa anak-anak menuju dewasa awal, di usia remaja masih mengalami emosi yang masih labil sehingga dapat bereaksi berlebihan, dan ketika remaja tersebut tidak dapat menghadapi masalah maka pikiran negative bisa muncul hingga mereka dapat melukai dirinya sendiri. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran pengetahuan remaja sekolah menengah atas di wilayah cimalaka kabupaten sumedang mengenai self harm. Metode Penelitian : Desain penelitian menggunakan kuantitatif deskriftip serta pengumpulan data menggunakan kuesioner. populasi dalam penelitian ini siswa siswi SMA di Wilayah Cimalaka Kabupaten Sumedang. Pengetahuan self harm didapatkan sampel 97 responden menggunakan teknik total sampling. Analisa data menggunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi. Sebagian besar dari responden yang mengetahui self harm dengan baik berjumlah 62 responden dengan persentase sebanyak (63.9%) pola makan cukup berjumlah 23 dengan persentase (23.7%) dan kurang berjumlah 12  responden dengan persentase sebanyak (12.4% ). Kesimpulan : Pada penelitian ini sebagian besar pengetahuan mengenai self harm adalah baik. Saran : Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menambah informasi untuk siswa atau siswi dan berusahalah untuk mengendalikan pikiran ketika ingin memecahkan suatu masalah, karena sesulit apapun kita menghadapi suatu masalah jika pikiran tetap fokus maka solusi akan dapat mudah untuk didapatkan.
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ABSTRACT
Self harm is the treatment of people who knowingly or intentionally injure themselves but do not want to die. Knowledge is everything that is known according to human experience itself. self-harm is a health problem that is often found among adolescents, because adolescents transition from childhood to early adulthood, at a young age they still experience unstable emotions so that they can overreact, and when adolescents cannot face problems, negative thoughts appear until they can injure themselves. The purpose of this study is to describe the knowledge of high school adolescents in the Cimalaka area, Sumedang district regarding self harm. Research Methods: Research design using descriptive quantitative and data collection using a questionnaire. the population in this study was high school students in the Cimalaka Region, Sumedang Regency. Knowledge of self harm obtained a sample of 97 respondents using total sampling technique. Data analysis used univariate analysis with frequency distribution. Most of the respondents who know self-harm well are 62 respondents with a percentage of (63.9%) sufficient eating patterns amount to 23 with a percentage (23.7%) and less are 12 respondents with a percentage of (12.4%). Conclusion: In this study most of the knowledge about self harm is good. Suggestion: It is hoped that this research can add information to students and try to control your mind when you want to solve a problem, because no matter how hard it is we face a problem if the mind stays focused then the solution will be easy to get.
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